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Abstrak 

 

 

Pendidikankaraktermelalupembinaansikapdalamlingkungankeluargamerupakans

alahsatufaktorpentingdalammewujudkancita-citapendidikan Indonesia 

yaknimencerdaskankehidupananakbangsa.Penelitianinidilatarbelakangidenganbanyakny

akenakalanremaja, tawuran, korupsi, 

aksimasalmencontekketikaUjianNasionaldangagalnyamembangunkarakterbangsa 

Indonesia makadarifokuspermasalahantersebut, penulismenelusuripermasalahantersbut 

“Model PembinaanSikapKeluargaTerhadapPerkembanganKarakterSiswa” 

sehinggatujuandaripenelitianiniadalahuntukmengetahuisejauhmanakontribusi, 

pengetahuan, pemahaman, sikapdanperilakukeluargadalammembinaanak-

anaknyadanmembimbinganak-anaknya yang nantinyaapa yang 

ialakukandalamkeluargaakandirekamolehanakdandipraktikankedalamlingkunganluaryak

nisekolahdanlingunganbermain.   

Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahdeskriptifanalitis, 

denganteknikpengumpulan data yang digunakanadalah; observasi, wawancara, 

angket,studiliteraturdanstudidokumentasi.Subjekdalampenelitianiniadalahsiswa MTs 

AL-ghifariIndramayukelas VII dan VII, dengansampelsebanyak31 siswa. 

Berdasarkanhasilpenelitian yang penulislakukanbaikitumelaluiwawancara, 

observasilangsungdanpenyebaranangket yang diperkuatdaribeberapateori-teorimengenai 

model pembinaansikap orang tuaterhadapperkembangankaraktersiswa. 

Berikutinimerupakanhasilpenyimpulanpenulis (1)Modelbimbingan orang 

tuadalammengembangkankaraktersiswasangatpenting, orang 

tuamerupakanpendidikterbaikuntukanaknya. (2)Hubungan model pembinaansikap orang 

tuadalammemupukkaraktersiswa di sekolahsangatbesar. Model pembinaan yang 

tepatyakni model keteladananakanmenjadikananakdapatmeniru orang 

tuanyadenganbaik. Namun di MTs Al-Ghifari orang 

tuanyamasihcenderungacuhtakacuh.(3).Konstribusiaktif orang 

tuadalammengembangkankaraktersiswa di MTs Al-Ghifarimasihkurang. 

Padalahseoranganakdalamusianya yang masihbelumdewasatidak bias 

membedakanmana yang baikdanmana yang benar. (4).Kurangnyapengetahuan orang 

tuaterhadappentingnyamembinaanak di dalamkeluargamerupakankendala yang 

dihadapi, selainitupendidikan orang tua, pekerjaan orang tuasertakeadaanekonomi orang 

tuamerupakansatuhal yang menjadikendala orang tua orang 

tuadalammembinaanakdenganbaik.  

Solusinyauntukhaliniadalahmautidakmaupihaksekolahdalamhalini guru 

harusmeluruskananggapan yang sepertiitu, di sini guru berusahamembangunhubungan 

yang baikdengan orang 

tuadengaberbagaipendekatanuntukbersinergimenjadikansiswanya agar memilikikarakter 

yang kuat.Sehinggatidakadalagianak yang mencontek, anak yang membolos, tawuran, 

berbicarakasar, malasbelajar. 

Agar siswamenyadaripentingnyamemilikikarakterreligius, disiplin, 

bertanggungjawab, penyayangdan lain sebagainyaterhadapsegalakegiatan. Hal 

inimenjaditanggungjawab guru, dan orang 
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tuamemberikanpenerangandanpenyuluhantentangpentingnyakonrtibusi orang 

tuadalampendidikananak. 

 

 

Abstract 

 

Character education through the development of attitudes within the family 

environment is an important factor in realizing the ideals of education in Indonesia 

namely the intellectual life of the nation. The background of this research with the 

number of juvenile delinquency, conflict, corruption, cheating mass action when the 

National Examination and the failure to build the character of the Indonesian nation 

from the focus of the problem, the authors explored the problems tersbut "Coaching 

Model Family Attitudes Toward Students Character Development" so the purpose of 

this study is to determine the extent of contribution, knowledge, understanding, attitudes 

and behavior of families in nurturing their children and guide their children that will be 

what he does in the family will be recorded by the child and practiced outside 

environment into the school and lingungan play. 

The method used in this study is a descriptive analysis, the data collection 

techniques used are: observation, interviews, questionnaires, literature studies and 

documentation. Subjects in this study were students MTs AL-GhifariIndramayu class 

VII and VII, with a sample of 31 students. 

Based on the results of research by the author either through interviews, direct 

observation and questionnaires were amplified from several theories regarding the 

coaching model parents 'attitudes towards students' character development. The 

following is the result of inference author (1) Model parental guidance in developing the 

character of students is very important, parents are the best educators for their children. 

(2) The relationship coaching model of parental attitudes in fostering students' character 

in a very large school. Appropriate coaching model that is exemplary models will make 

the child can imitate their parents well. But at MTs Al-Ghifari parents still tend 

indifferent. (3). Contribution active parents in developing the character of students at 

MTs Al-Ghifari still lacking. Padalah a child under the age bias is not immature to 

distinguish what is good and what is right. (4). Lack of parental knowledge of the 

importance of foster children in the family are the obstacles faced, besides parental 

education, parental employment and economic circumstances of parents is one thing 

that a constraint elderly parents in nurturing their children well. 

The solution for this is inevitably the school in this case the assumption that teachers 

should straighten as it is, here teacher trying to build a good relationship with parents 

premises of various approaches to make students work together in order to have a strong 

character. So that no child is cheating, children who play truant, fighting, roughly 

speaking, lazy learning. 

So that students realize the importance of having a religious character, 

discipline, responsible, compassionate and so on all the activities. It is the responsibility 

of teachers, and parents provided information and counseling on the importance 

konrtibusi parents in children's education. 


